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LAMPIRAN 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Identitas Sekolah :SD /M
Muatan Pembelajaran CIPA
Kelas/Semester 241
Tema . 6 (Cita-citaku)
Subtema : 1 (Aku dan Cita-citaku)
Pembelajaran ke 1
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (1x pertemuan)
Hari/Tanggal

A. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
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. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar (KD) )
Kompetensi (IPK)

IPA
3.2 Mendeskripsikan daur hidup 3.2.1 Mengidentifikasi perubahan
hewan di lingkungan sekitar bentuk tahap hidup hewan
4.2 Membuat skema daur hidup 3.2.2 Mengidentifikasi daur hidup

hewan yang ada di lingkungan hewan yang ada di sekitarnya
sekitarnya, dan slogan upaya 4.2.1 Menunjukkan daur hidup
pelestariannya hewan

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi
perubahan tahap hidup hewan dengan benar

2. Melalui kegiatan mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi
daur hidup hewan yang ada di sekitarnya dengan tepat

3. Melalui penugasan, siswa mampu menunjukkan daur hidup hewan
dengan benar

. MATERI PEMBELAJARAN

IPA : Daur hidup hewan

. MEDIA, BAHAN DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Media Pembelajaran :
a. Gambar berbagai tahap perkembangan hewan
b. LKPD Daur Hidup Hewan




F. SUMBER PEMBELAJARAN
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a. Buku Guru Kelas 4 Tema 6 : Cita-Citaku. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta : Kementrian Pendidikan

dan Kebudayaan.

b. Buku Siswa Kelas 4 Tema 6 : Cita-Citaku. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta : Kementrian Pendidikan

dan Kebudayaan.

G. PENDEKATAN, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik

Strategi : PBL (Problem Based Learning)
Model - Saintifik
Metode : Pembelajaran LKPD berbasis PBL, percobaan,

diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

) _ Estimasi
Tahap Kegiatan Unsur Inovatif
Waktu
Pendahuluan | Pra KBM 10 menit

1. Guru memberi salam, menyapa siswa,
menanyakan kabar dan kondisi kesehatan
mereka. Sambil mengingatkan siswa untuk
selalu bersyukur atas segala nikmat Tuhan
YME.

2. Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan.
Guru menekankan pentingnya berdoa (agar
apa yang akan dikerjakan dan ilmu yang
didapat akan bermanfaat). Berdoa dapat
dipimpin oleh guru atau salah satu siswa
yang ditunjuk (Selama berdoa guru

mengamati dengan seksama sikap siswa saat

berdoa).

Religiusitas,
Nasionalisme
(PPK)

4C -

Communication
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Apresepsi
3. Guru memberikan apresepsi kepada siswa :
“Apakah kamu pernah melihat nyamuk
disekitarmu?
4. Bagaimanakah daur hidup nyamuk?”
Penyampaian Materi dan Tujuan Pembelajaran
5. Guru menginformasikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai setelah

kegiatan pembelajaran dilaksanakan

Pedagogi; 4C -
Collaboration

Kegiatan Inti

Mengamati
1. Siswa mengamati gambar nyamuk yang
disajikan oleh guru
2. Siswa membaca teks bacaan tentang
perubahan bentuk dalam daur hidup nyamuk
Menanya
3. Siswa bertanya jawab terkait gambar
nyamuk dan bacaan
4. Siswa bertanya tentang daur hidup nyamuk
terkait bacaan
Mencoba
5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
yang terdiri dari 4-5 siswa
6. Siswa diberikan LKPD dan guru
menjelaskan cara pengerjaan LKPD
7. Siswa bersama kelompoknya melakukan
diskusi tentang tahapan pertumbuhan dan
perkembangan nyamuk
8. Siswa berdiskusi untuk menentukan urutan
pertumbuhan dan perkembangan nyamuk
9. Siswa berdiskusi tentang kesimpulan

tahapan daur hidup nyamuk

Pedagogi,
Content
Knowledge; 4C
— Critical
Thinking,
Collaboration;
Kerjasama,
Keterlibatan
(PPK)

Pedagogi; 4C —

45 menit
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10. Guru mendampingi siswa melakukan
diskusi
11. Guru memastikan seluruh siswa aktif
berdiskusi
Menalar
12. Siswa menuliskan hasil diskusinya pada
lembar LKPD yang telah diberikan oleh
guru
Mempresentasikan
13. Siswa bersama kelompoknya
mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas
14. Siswa yang lain menanggapi presentasi
kelompok
15. Guru memberikan koreksi dan masukan
terhadap hasil diskusi siswa
16. Siswa dengan bimbingan guru melakukan
refleksi tentang pembelajaran yang telah

dilakukan hari ini

Critical
Thinking,
Collaboration,
Communication;
Keterlibatan
(PPK)

Pedagogi,
Content
Knowledge;
4C Critical
Thinking,
Creativity,
Communication;
Percaya Diri
(PPK)

Content
Knowledge;
4C Critical

Thinking,

Communication,
Collaboration;
Kerjasama,
Keterlibatan
(PPK)
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Penutup

Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan hari ini.
Guru menyampaikan kepada Peserta didik
tentang kegiatan tindak lanjut berupa
program remidi dan pengayaan,

Siswa melaksanakan evaluasi yang
diberikan oleh guru berkaitan dengan
pembelajaran hari ini

Siswa bersama guru berdoa bersama- sama
menurut agama dan kepercayaan masing-
masing

Salam penutup

Kejujuran,
Religiusitas
(PPK)

15 menit

I. PENILAIAN DAN EVALUASI PEMBELAJARAN

1. Lingkup Penilaian

2. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap : Observasi

b. Penilaian Pengetahuan : Tertulis

C.

Penilaian Keterampilan : Produk

3. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Penilaian Sikap

: Observasi dengan

(terlampir)

b. Penilaian Pengetahuan : Soal (terlampir)

C.

Penilaian Keterampilan : Penilaian unjuk kerja rubrik (terlampir)

Mengetahui,
Kepala Sekolah

: Sikap, Pengetahuan, Keterampilan

lembar observasi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

KELAS KONTROL
Identitas Sekolah :SD /M
Muatan Pembelajaran D IPA
Kelas/Semester 4
Tema : 6 (Cita-citaku)
Subtema : 1 (Aku dan Cita-citaku)
Pembelajaran ke .
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (1x pertemuan)

Hari/Tanggal

A. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
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KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar (KD) )
Kompetensi (IPK)

IPA

3.2 Mendeskripsikan daur hidup 3.2.1 Mengidentifikasi perubahan
hewan di lingkungan sekitar bentuk tahap hidup hewan

4.2 Membuat skema daur hidup 3.2.2 Mengidentifikasi daur hidup
hewan yang ada di lingkungan hewan yang ada di sekitarnya
sekitarnya, dan slogan upaya 4.2.1 Menunjukkan daur hidup

pelestariannya hewan

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi
perubahan tahap hidup hewan dengan benar

Melalui kegiatan mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi daur
hidup hewan yang ada di sekitarnya dengan tepat

Melalui penugasan, siswa mampu menunjukkan daur hidup hewan dengan
benar

MATERI PEMBELAJARAN

IPA : Daur hidup hewan

MEDIA, BAHAN DAN ALAT PEMBELAJARAN

1.Media Pembelajaran :

a. Gambar berbagai tahap perkembangan hewan

b. LKPD Daur Hidup Hewan



F. SUMBER PEMBELAJARAN
a. Buku Guru Kelas 4 Tema 6 : Cita-Citaku. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
b. Buku Siswa Kelas 4 Tema 6 : Cita-Citaku. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
G. PENDEKATAN, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan\model : Saintifik

Metode

. diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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) Estimasi
Tahap Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | Pra KBM 10 menit

1. Guru memberi salam, menyapa siswa,

menanyakan kabar dan kondisi kesehatan

mereka. Sambil mengingatkan siswa untuk

selalu bersyukur atas segala nikmat Tuhan

YME.

2. Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan.

Guru menekankan pentingnya berdoa (agar

apa yang akan dikerjakan dan ilmu yang

didapat akan bermanfaat). Berdoa dapat

dipimpin oleh guru atau salah satu siswa

yang ditunjuk (Selama berdoa guru

mengamati dengan seksama sikap siswa saat

berdoa).

Apresepsi

3. Guru memberikan apresepsi kepada siswa :
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4.

“Apakah kamu pernah melihat nyamuk
disekitarmu?

Bagaimanakah daur hidup nyamuk?”

Penyampaian Materi dan Tujuan Pembelajaran

5.

Guru menginformasikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai setelah
kegiatan pembelajaran dilaksanakan

Kegiatan Inti

Mengamati

6.

Siswa mengamati gambar nyamuk yang
disajikan oleh guru
Siswa membaca teks bacaan tentang

perubahan bentuk dalam daur hidup nyamuk

Menanya

8.

10.

Siswa bertanya jawab terkait gambar
nyamuk dan bacaan

Siswa bertanya tentang daur hidup nyamuk
terkait bacaan

Siswa dengan bimbingan guru melakukan
refleksi tentang pembelajaran yang telah

dilakukan hari ini

45 menit

Penutup

11.

12.

13.

14.

Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan hari ini.
Guru menyampaikan kepada Peserta didik
tentang kegiatan tindak lanjut berupa
program remidi dan pengayaan,

Siswa melaksanakan evaluasi yang
diberikan oleh guru berkaitan dengan
pembelajaran hari ini

Siswa bersama guru berdoa bersama- sama

15 menit
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menurut agama dan kepercayaan masing-
masing

15. Salam penutup

PENILAIAN DAN EVALUASI PEMBELAJARAN

Lingkup Penilaian - Sikap, Pengetahuan, Keterampilan
Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap : Observasi

b. Penilaian Pengetahuan : Tertulis

Bentuk Instrumen Penilaian

a. Penilaian Sikap : Observasi dengan lembar observasi
(terlampir)

d. Penilaian Pengetahuan : Soal (terlampir)

e. Penilaian Keterampilan : Penilaian unjuk kerja rubrik (terlampir)

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas IV
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LAMPIRAN 2
INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATERI DAUR
HIDUP NYAMUK

Daur Hidup Nyamuk

Nyamuk memiliki daur hidup yang kompleks sama seperti parasit lain pada
umumnya. Ini karena siklus hidup nyamuk mencakup 2 fase berbeda, yaitu
akuatik (tahap telur, larva dan pupa), dan terestrial (tahap nyamuk dewasa). Telur
nyamuk bisa bertahan hingga sekitar 8 bulan di lingkungan yang kering. Namun,
rata-rata telur nyamuk dapat menetas menjadi larva atau jentik nyamuk dalam
waktu 24-48 jam. Kemudian masuk ke fase Jentik nyamuk atau larva tampak
menyerupai ulat-ulat kecil di dalam air, dengan ukuran rata-rata 1 cm. Jentik bisa
hidup di air dalam kurun waktu 4-14 hari, Setelah itu masuk ke fase berikutnya
yaitu pupa atau kepompong nyamuk juga masih hidup di air. Pupa biasanya akan
bertahan di dalam air selama kurang lebih 1-4 hari, kemudian berkembang
menjadi nyamuk dewasa. Setelah menjadi dewasa, nyamuk betina akan mengisap
darah manusia dan hewan untuk hidup dan mencari sumber air untuk bertelur.
Sementara itu, nyamuk jantan akan bertahan hidup dengan mengonsumsi nektar
bunga. Ketika mengisap darah, nyamuk akan menusuk kulit dan menyuntikkan air
liurnya ke aliran darah manusia. Saat kulit tergigit, sistem imunitas tubuh manusia
akan bereaksi untuk membasmi air liur nyamuk yang dianggap sebagai benda
asing. Itulah sebabnya gigitan nyamuk dapat menimbulkan reaksi berupa kulit
gatal, kemerahan, dan bentol-bentol. Selain menghasilkan reaksi tersebut, gigitan
nyamuk juga dapat menularkan berbagai penyakit akibat masuknya virus atau

parasit ke dalam tubuh.
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Pertanyaan!

Berdasarkan gambar disamping, coba jelaskan
proses daur hidup nyamuk dengan bahasamu sendiri!

2. Mengapa nyamuk dikatakan mengalami metamorphosis tidak sempurna?

3. Berapa hari daur hidup nyamuk berlangsung?

4. Dalam daur hidup nyamuk, adakah tahapan yang berbahaya bagi manusia?

5. Sebutkan hal yang menyebabkan nyamuk mudah berkembang biak!



MATERI DAUR HIDUP NYAMUK

7

KISI-KISI INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS

Kompetensi Dasar Indikator Materi Aspek Berpikir Indikator Berpikir | Nomor
Kritis Kritis Soal
Mendeskripsikan Mengidentifikasi Mampu Menjawab 1
daur hidup nyamuk perubahan bentuk memberikan permasalahan secara
di lingkungan sekitar | tahap hidup hewan penjelasan kontekstual
Menganalisis daur sederhana
hidup nyamuk yang Mengidentifikasi Membangun Melakukan 2
ada di lingkungan daur hidup hewan keterampilan dasar | pengamatan dan
sekitarnya, dan yang ada di mendeskripsikan
slogan upaya sekitarnya perbedaannya
pencegahannya Memberikan Mendefinisikan 3
penjelasan lanjut maksud dari suatu
istilah
Menunjukkan skema | Memberikan Memberikan jawaban | 4
daur hidup hewan penjelasan lanjut dengan menyatakan
alasan logis
Menyimpulkan Memberikan 5

kesimpulan
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LAMPIRAN 3

Sampel Jawaban Siswa Pretes Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

MEDAN
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LAMPIRAN 4
LKPD Kelas Eksperimen
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LAMPIRAN 5
Hasil Nilai Sebaran Soal Pretest Post Test
No Pretest Post Pretest Post Test
Kontrol Test Eksperimen | Eksperimen
Kontrol
L 60 70 51 85
2. 55 70 75 85
3. 55 80 61 65
4. 52 95 62 90
5. 50 100 75 75
6. 53 45 64 85
7. 50 50 69 50
8. 56 80 55 50
9. 65 85 56 75
10. 56 85 65 65
11. 50 65 70 70
12. 60 90 65 80
13. 50 75 70 95
14. 51 75 65 100
15. 75 90 65 95
16. 61 80 70 75
17. 62 90 65 90
18. 75 95 55 80
19. 64 75 80 85
20. 69 80 65 90
21. 55 95 50 80
22. 56 90 53 85
23. 65 70 50 95
24. 70 80 80 90
25. 70 90 60 70
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26. 60 90 60 80
21. 65 90 70 85
28. 65 85 75 80
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LAMPIRAN 6
Surat lzin Riset dan Surat Balasan Izin Riset MIS Ad-Dakwah Kabanjahe

(%7 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDANFAKULTAS ILMU
um TARBIYAH DAN KEGURUAN
J

.Williem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371 Telp. (061) 6615683-6622925 Fax.

UNIVERSITAS ISLAM HEGER]

SUMATERA UTARA MEDAN 6615683
Nomor : B-8754/ITK.IV.7 /ITK.V.3/PP.00.9/07/2023 29 Juli 2023
Lampiran : -
Hal : lzin Riset

Yth. Bapak/lbu Kepala MIS Ad-Dakwah Kabanjahe
Assalamulaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana
Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami tugaskan mahasiswa:

Nama : Fitri Ismayanti Br Sembiring

NIM : 0306191029

Tempat/Tanggal Lahir : Berastagi, 19 Desember 2000

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Semester : VI (Delapan)

Alamat - JI. Jamin Ginting Gg. Mawar Putih Kel. Desa

Raya Kec. Berastagi

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan lzin dan bantuannya
terhadap pelaksanaan Riset di MIS Ad-Dakwah Kabanjahe JI. Samura Gg
Madrasah No0.6 Gung Leto Kec. Kabanjahe Kab. Karo Sumatera Utara,
guna memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan
dengan Skripsi (Karya Ilmiah) yang berjudul:
Pengaruh LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pelajaran
IPA Kelas IV MIS Ad-Dakwah Kabanjahe

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami

ucapkan terima kasih.

Medan, 29 Juli 2023

a.n. DEKAN Ketua Prodi PGMI
Ot

NIP.197012311998031023

- Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan
info : Silahkan scan QRCode diatas dan klik link yang muncul, untuk mengetahui keaslian suratr
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LAMPIRAN 7
Dokumentasi Penelitian Siswa MIS Ad-Dakwah Kabanjahe

Gambar 1. Siswa Kelas Eksperimen

Gambar 2. Peneliti sedang menjelaskan LKPD



Gambar 3.

Peneliti di kelas kontrol

410003 | 7350156630005
| 2004 |26551616C5500042
[ of

Gambar 4.

Peneliti bersama Kepala Sekolah dan Guru
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Suku

Status
Pekerjaan
Golongan Darah
Email\No. HP
Alamat asal
Alamat kos
Nama Ayah
Nama Ibu
Pendidikan
MI/SD
MTs/SMP
MA/SMA

Perguruan Tinggi

: SDN 040462 Berastagi
: SMPN 1 Berastagi

: MAN Kabanjahe

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidika Guru

- Fitri Ismayanti Br Sembiring

: Berastagi, 19 Desember 2000

: Perempuan

> Islam

: Karo

: Belum Menikah

: Mahasiswa

: 0

: fitrisembiring503@gmail.com\082286243362
- JI. Jamin ginting Desa Raya Dusun V11 Berastagi
- JI. Gurilla No. 50 Medan Perjuangan

: Serijah Sembiring

: Siti Rogayah

(2008-2013)
(2014-2016)
(2017-2019)

Madrasah Ibtidaiyah Universitas islam Negeri Sumatera
Utara Medan (2019-2023)



